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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
- Sa g Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
c 42 H bawah)
e Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
R 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
o Sa S Es
S Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
> v 3 bawah)
, De (dengan titik di
> Dat D bawah)
Te (dengan titik di
L
Ta T bawah)
5 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge




= Fa F Ef

S Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

g) Wa W We
— Ha H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
7l Fathah dan ya Al Adan |
Il Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
s kaifa

Jy» : haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

— Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
— Kasrah dan ya I I dan garis di atas
—_— Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

b . mata

uﬁ) . rama

Jd . gila

;,; . yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JELY oy, . raudah al-agfal
JLMJ\ iﬁ.m . al-madinah al-fadilah
4.&;4 . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

vii



Contoh:

G, : rabbana

U . najjaina
sh: al-haqq

e al-hajj

o~ o nu’’'imakh

el ‘aduwwun

Jika huruf sber- fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

e . “Al7 (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
“;,r« . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
PR : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A : al-falsafah

ZSL;J; . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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berupa alif. Contohnya:

Ry

Oy 0G . ta’muriina
2 @

¢ ) . al-nau

do -

s b © syai’un

s 0 2 -

ol . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muday” ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

5‘»\ d.\ . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
f‘m 4,..7-) @ ‘..n . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal



MOTTO

..\J.L.:':J .Lmu\{rj.af ‘5\” Y(Jﬁ»ud

/

e Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari nikmat-Ku, sesungguhnya azab-Ku
benar-benar sangat keras...... ”

-Q.S Ibrahim ayat 7-
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ABSTRAK

Maulidya. Lutfiah, 2024. “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Membentuk
Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong”. Skripsi. Program
Studi Pendidkan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Muhammad Jaeni, M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci: Upaya, Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa, Tanggung Jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1
Bojong. Permasalahan yang diangkat adalah masih rendahnya kesadaran siswa
dalam menjalankan tanggung jawab, baik dalam hal akademik seperti mengerjakan
tugas dan mematuhi aturan, maupun dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru
Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai
karakter, terutama melalui penguatan nilai-nilai keagamaan.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam membentuk karakter tanggung
jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong dan apa saja faktor yang menghambat
dan mendukung proses pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas VII di
SMPN 1 Bojong.

Proses penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan
dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksidata, penyajian data, dan
penarikan kesimpuan serta verivikasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah Guru Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMPN 1 Bojong. Guru
PAI menggunakan berbagai strategi seperti integrasi nilai tanggung jawab dalam
materi pelajaran, pemberian tugas yang konsisten, pembiasaan ibadah rutin, serta
memberikan keteladanan dalam perilaku. Selain itu, guru juga menjalin komunikasi
yang intensif dengan siswa dan orang tua dalam membina sikap tanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI memberikan dampak
positif terhadap pembentukan karakter siswa. Siswa menjadi lebih disiplin,
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas, dan menunjukkan kedewasaannya
dengan perubahan sikap dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI sangat efektif dalam
membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui pendekatan pembelajaran yang
menyeluruh dan berkelanjutan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Guru memiliki peran yang cukup penting dalam proses penanaman
karakter pada siswa. Sebab, guru tidak hanya bertugas untuk mengajar saja,
tetapi juga mendidik para siswanya agar memiliki kepribadian dan karakter
secara efektif. Pendidikan karakter yaitu sebuah cara dalam menanamkan nilai-
nilai karakter di lingkungan sekolah berupa komponen pengetahuan,
kecerdasan dan keinginan serta aktivitas untuk mengimplementasikan nilai
karakter (Nana, 2018: 41). Peran pentingnya pendidikan karakter dalam
pendidikan formal sangat perlu ditekankan karena pendidikan karakter akan
menjadikan dasar bagi proses pembentukan karakter yang berkualitas tanpa
mengabaikan nilai-nilai sosial. Dengan membentuk kepribadian yang kuat di
dunia pendidikan formal, siswa akan memiliki kepribadian yang unggul.

Salah satu karakter penting yang perlu dikembangkan pada remaja
adalah rasa tanggung jawab. Hidayatullah (2010) menyatakan bahwa tanggung
jawab adalah kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan secara
rasional. Sedangkan menurut Hamalik, seseorang dapat dikatakan bertanggung
jawab jika mampu mempertimbangkan berbagai pilihan dan menentukan
keputusan berdasarkan nilai-nilai serta norma-norma tertentu, baik yang
berasal dari dirinya sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Menurut

Wibowo (Wibowo, 2014: 63), karakter tanggung jawab adalah sikap dan



perilaku seseorang yang mau serta mampu melaksanakan tugas ataupun
kewajibannya. Remaja yang memiliki karakter tanggung jawab, maka akan
meraih hasil yang maksimal dalam aktivitas sehari-hari. Dengan kesadaran
tanggung jawab yang dimilikinya, individu akan terus berupaya membuat
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan, baik di hadapan sesama
manusia maupun di hadapan Allah SWT (Munir, 2010: 30).

Sebuah perilaku tanggung jawab lahir dari sebuah aturan dan aturan
hadir untuk dipatuhi. Namun yang terjadi siswa cenderung menyepelekan
aturan-aturan yang umumnya telah dibuat, seperi yang terjadi di berbagai
sekolah. Seperti pendapat Wirawan (Wirawan, 2009: 58) yang menyebutkan
bahwa beragam perilaku yang tidak mencerminkan karakter tanggung jawab
yang biasa terjadi dapat timbul sebagai sebuah pola perilaku yang dipicu oleh
banyak hal, bisa dari internal siswanya sendiri, seperti memang kepribadiannya
malas, suka melanggar dan lain sebagainya. Adapun beberapa perilaku peserta
didik yang mencerminkan perilaku tidak bertanggung jawab adalah:
membolos, terlambat datang ke kelas, mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di
sekolah, dan tidur di dalam kelas. Kebiasaan tersebut apabila dinormalisasi,
akan berdampak pada tidak berkembangnya rasa tanggung jawab dalam diri
siswa. Akibatnya, siswa tumbuh dengan karakter acuh tak acuh terhadap
lingkungan sekitar dan mengabaikan perannya dilingkungan sekolah dan
masyarakat.

Berdasarkan pengamatan awal di SMPN 1 Bojong, kondisi karakter

tanggung jawab yang ditunjukkan kelas VII SMPN 1 Bojong tampak dari



aktivitasnya di sekolah. Sebagian siswa sudah menunjukkan tanggung
jawabnya sebagai pelajar, diantaranya mentaati tata tertib sekolah seperti
sholat berjamaah, membaca doa dan asmaul khusna sebelum memasuki
pelajaran, mempersiapkan keperluan pembelajaran serta mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Namun pada sebagian siswa lainnya masih ada yang
kurang menunjukkan karakter tersebut seperti membolos, tidak mengikuti
sholat berjamaah dan tidak mengerjakan tugas. Kemudian setelah peneliti
melakukan pengamatan selanjutnya, peneliti menemukan, tindakan tersebut
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu siswa kelas VII merupakan
lulusan sekolah dasar yang berasal dari sekolah yang berbeda-beda sehingga
memerlukan penyesuaian dengan pembelajaran dan aturan di sekolah tersebut.
Faktor kedua siswa tersebut memang kepribadiannya malas. Faktor ketiga
karena pengaruh temannya dan lingkungan yang tidak baik.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka siswa
yang merupakan ciptaan tuhan yang unik dan berbeda dari ciptaan lainnya,
perlu dituntun untuk mengalami pertumbuhan dalam hal karakter tanggung
jawab. Hal tersebut menjelaskan siswa dapat memahami bahwa segala
tindakan dan perilaku terkait aktivitas pembelajaran merupakan wujud
pertanggungjawaban siswa di hadapan tuhan. Salah satu alternatif solusi yang
membuat keberhasilan dalam pembentukan karakter tanggung jawab adalah
upaya dari guru pendidikan agama Islam itu sendiri, karena guru Pendidikan
Agama Islam adalah seorang guru yang mampu membimbing, menuntun,

memberikan tauladan dan membantu mengarahkan peserta didik menjadi



1.2

1.3

pribadi yang dewasa secara jasmani maupun rohani melalui pengajaran
pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam
berupaya membentuk karakter tanggung jawab melalui berbagai metode yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Dari penjelasan yang dijelaskan, peneliti antusias melakukan penelitian
lebih dalam tentang “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Membentuk

Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas VII di SMPN 1 Bojong”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, ada beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya aturan sekolah sebagai
bentuk tanggung jawab mereka.

2. Peran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), belum
sepenuhnya optimal atau masih menghadapi tantangan dalam membentuk
karakter tanggung jawab siswa secara menyeluruh.

3. Masih lemahnya internalisasi nilai-nilai karakter, khususnya tanggung
jawab, meskipun pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dalam
pendidikan formal.

Pembahasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya pembatasan
masalah, oleh karena itu peneliti membatasi pada Upaya Guru Pendidikan

Agama Islam pada Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas VII Di SMPN 1

Bojong dan dibatasi lokasinya hanya di SMPN 1 Bojong.



1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1) Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam membentuk karakter
tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong?
2) Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Siswa

Kelas VII di SMPN 1 Bojong?

1.5 Tujuan Penelitian
1) Untuk mendeskripsikan upaya guru pendidikan agama Islam membentuk
karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong.
2) Untuk mengetahui faktor yang menghambat dan mendukung Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Siswa
Kelas VII di SMPN 1 Bojong.
1.6 Manfaat Penelitian
1) Secara Teoritis
a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi berupa pengembangan dan penambahan pengetahuan
mengenai upaya guru pendidikan agama Islam membentuk karakter
tanggung jawab siswa kelas V11 di SMPN 1 Bojong.
b. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti mengenai upaya
guru Pendidikan agama Islam membentuk karakter tanggung jawab

siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong.



2) Secara Praktis

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu bekal
pengalaman kepada peneliti untuk mengaplikasikan upaya guru
pendidikan agama Islam membentuk karakter tanggung jawab siswa
kelas VII di SMPN 1 Bojong.

b. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi para guru mengenai
pentingnya upaya guru pendidikan agama Islam dalam membentuk
karakter tanggung jawab siswa kelas VIl di SMPN 1 Bojong.

c. Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau rujukan bagi
mahasiswa-mahasiswi yang meneliti permasalahan yang berkaitan
dengan judul ini.

1.7 Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok
masalah yang dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagali
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il menjelaskan karakter tanggung jawab dan upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mendukung pembentukan karakter tamggumg
jawab siswa kelas VII. Dalam bab ini akan membahas mengenai upaya guru
pendidikan agama Islam dan karakter tanggung jawab meliputi pengertian

pendidikan karakter, penanaman karakter, pengertian tanggung jawab,



indikator nilai tanggung jawab, jenis-jenis tanggung jawab, upaya dalam
membentuk sikap tanggung jawab.

Bab Il membicarakan Upaya guru pendidikan agama Islam
membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong.
Dalam bab ini akan membahas mengenai profil SMPN 1 Bojong, pendidik,
peserta didik, visi-misi, upaya guru pendidikan agama Islam membentuk
karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong dan Faktor
penghambat dan pendukung upaya guru pendidikan agama Islam membentuk
karakter tanggung jawab siswa kelas VIl di SMPN 1 Bojong.

Bab IV Aanalisis hasil penelitian upaya guru pendidikan agama Islam
membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong.
Dalam bab ini akan membahas mengenai upaya guru pendidikan agama Islam
membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VII di SMPN 1 Bojong dan
Faktor penghambat dan pendukung upaya guru pendidikan agama Islam
membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VIl di SMPN 1 Bojong.

Bab V merupakan penutup berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Membentuk Karakter Tanggung
Jawab Siswa Kelas VII SMPN 1 Bojong

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa
kelas VII di SMPN 1 Bojong berjalan secara komprehensif dan sistematis.
Guru PAI mengintegrasikan berbagai pendekatan dan metode, mulai dari
pembiasaan perilaku religius, penguatan nilai-nilai melalui kegiatan
ekstrakurikuler, pendekatan dialogis yang humanis, komunikasi sinergis
dengan orang tua, pemanfaatan media pembelajaran inovatif, hingga
keteladanan pribadi guru sebagai role model. Kombinasi strategi tersebut
mampu membentuk karakter tanggung jawab yang tidak hanya terlihat
dalam perilaku formal, tetapi juga diinternalisasi secara spiritual dan sosial
dalam diri siswa.

Keberhasilan pembentukan karakter tanggung jawab ini menegaskan
peran guru PAI sebagai agen pendidikan yang tidak hanya menyampaikan
ilmu agama secara kognitif, tetapi juga berperan aktif dalam membangun
kepribadian siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk terus mendukung guru PAI dengan pelatihan dan fasilitas yang
memadai agar pembentukan karakter tanggung jawab dapat berjalan optimal

dan berkelanjutan.



2. Faktor penghambat dan pendukung

a)

b)

Faktor pendukung
Pembentukan karakter tanggung jawab siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dipengaruhi oleh tersedianya sarana prasarana
yang memadai seperti masjid, perpustakaan, dan teknologi
pembelajaran, serta peran penting guru yang profesional dan
berdedikasi. Kombinasi fasilitas fisik dan dukungan sumber daya
manusia menciptakan lingkungan yang kondusif untuk internalisasi
nilai-nilai keagamaan dan tanggung jawab pada siswa.
Faktor penghambat

Pembentukan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran
PAI di SMPN 1 Bojong meskipun didukung oleh berbagai faktor positif,
masih menghadapi sejumlah hambatan yang perlu mendapat perhatian
serius. Hambatan utama berasal dari pengaruh pergaulan siswa yang
negatif serta sikap kekanak-kanakan, khususnya pada siswa kelas VII.
Lingkungan sosial yang tidak mendukung dapat mengaburkan nilai-
nilai karakter yang diajarkan, karena siswa cenderung meniru perilaku
teman sebaya yang kurang baik. Di sisi lain, ketidakmatangan
emosional dan psikologis siswa menyebabkan mereka belum mampu
menyikapi tanggung jawab secara mandiri dan serius. Hal ini menjadi
tantangan bagi guru PAI dalam menginternalisasi nilai tanggung jawab
secara menyeluruh—tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga afektif

dan konatif. Oleh karena itu, dibutuhkan kerja sama antara sekolah,



guru, orang tua, dan lingkungan sekitar untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang mampu mendukung perkembangan karakter siswa
secara utuh dan berkelanjutan.
5.2 Saran
1. Bagi Waka Kesiswaan
Diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap berbagai
program pembentukan karakter khususnya dalam aspek tanggung jawab
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAl), baik melalui
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat
mempertahankan dan meningkatkan upaya yang dilakukan untuk
membentuk karakter tanggung jawab siswa di kelas khususnya kelas VII
agar siswa dapat lebih bisa bertanggung jawab dalam menjalankan
kewajibannya sebagai pelajar di sekolah maupun di luar sekolah.
3. Bagi Peserta Didik
Diharapkan untuk selalu bersemangat dalam mengikuti proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah dan selalu menjadi pribadi
yang memiliki karakter tanggung jawab yang besar dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti menjadi pengalaman berharga dan pijakan awal

untuk melakukan penelitian-penelitian berikutnya agar lebih mendalam.



Dan berharap untuk peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih luas dan lebih
dalam terkait pembentukan karakter tanggung jawab di berbagai
kelompok atau sekolah manapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komperehensif menegenai upaya guru pendidikan agama Islam

membentuk karakter tanggung siswa.
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